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RINGKASAN
Dalam proses belajar, sering dijumpai murid yang kesulitan memahami materi pelajaran yang diajarkan oleh guru. Hal ini dapat disebabkan oleh kurangnya konsentrasi siswa, kurangnya minat belajar siswa, sulitnya materi untuk dipahami siswa, kemampuan guru yang kurang bisa membawakan mata pelajaran dengan baik serta orang tua yang sulit memahami materi pelajaran anak dan terlalu sibuk dengan urusan pekerjaannya.

Materi pelajaran zaman sekarang pun sudah berbeda jauh dengan materi pelajaran zaman dulu. Materi pelajaran yang sulit menyebabkan orang tua sulit  mengimbangi materi dalam belajar bersama anak. Sehingga orang tua murid memiliki cara lain agar anak tetap bisa belajar dengan baik, yaitu dengan cara menggunakan jasa bimbingan belajar dan guru privat atau tentor.


Dengan memasukkan anak pada bimbingan belajar dan les privat, akan memberikan dampak yang begitu berpengaruh pada hasil belajar anak seperti meningkatnya konsentrasi dan minat belajar anak.
Teknik pengumulan data yang digunakan oleh peneliti yaitu dengan menggunakan angket/ kuesioner dan data primer dari wali kelas ( hasil belajar ). Angket sebagai alat pengumpul data yang berisi daftar pertanyaan secara tertulis yang ditujukan kepada responden penelitian (siswa SD). Daftar pertanyaan yang disampaikan adalah untuk memperoleh informas dari responden tentang diri responden yang berkaitan dengan objek penelitian/
Metode analisis data yang dipergunakan dalam proposal ini adalah analisis kualitatif dan kuantitatif, yaitu sumber dari hasil angket dan nilai siswa digunakan untuk memperoleh sesuatu kesimpulan yang betul-betul akurat dan dapat dipertanggung jawabkan.
BAB 1. PENDAHULUAN

a. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan kebutuhan mendsar untuk menghadapi kemajuan zaman. Pendidikan merupakan usaha sadar dan sistematis untuk mencapai taraf hidup atau kemajuan yang lebih baik. Menurut Wikipedia, pendidikan adalah pembelajaran pengetahuan, keterampilan dan kebiasaan sekelompok orang yang diturunkan dari satu generasi ke generasi berikutnya. 
Pendidikan merupakan proses interaksi yang mendorong terjadinya belajar. belajar adalah suatu proses perubahan dalam perilaku, pengetahuan, serta sikap. Dalam memperoleh hasil belajar, terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi baik itu faktor dari dalam maupun faktor dari luar individu. Lingkungan pendidikan pertama bagi anak yaitu keluarga. Selain guru di sekolah, keluarga terutama orang tua memiliki kewajiban dalam memberikan stimulus kepada anak yaitu dapat berupa latihan, pengalaman, motivasi, bimbingan, layanan serta perhatian. Dapat dikatakan bahwa perhatian orang tua dapat menimbulkan daya rangsang yang menyebabkan rangsangan untuk belajar dengan tekun dan bersungguh-sungguh. 

Dalam proses belajar mengajar, sering dijumpai pada individu yang malas belajar apabila tidak ada ulangan atau tugas dari sekolah yang akan menyebabkan anak tidak akan mencapai hasil yang maksimal. Demikian pula apabila anak kurang mendapat perhatian dari orang tua anakpun tidak akan mendapatkan hasil yang maksimal pula. Karena perhatian dari orang tua ini berfungsi memberikan rangsangan kepada anak agar anak dapat termotivasi untuk giat dalam belajar. 

Sekarang ini banyak ditemui orang tua yang memasukkan anaknya dalam lembaga bimbingan belajar untuk mengoptimalkan belajar siswa serta mewujudkan perhatian orang tua pada anak. Orang tua juga banyak berpikir bahwa materi pelajaran sekarang ini lebih sulit, sehingga diperlukan les untuk menunjang prestasi anak. Namun ada pula orang tua yang tidak mengikutsertakan putranya dalam bimbingan belajar. Berdasarkan uraian diatas, program ini akan meneliti “hubungan  keikutsertaan siswa dalam bimbangan belajar dengan hasil belajar siswa di SD Negeri Winong 01”. Program ini akan dilaksanakan untuk mengetahui hubungan antara keikutsertaan siswa dalam bimbangan belajar dengan hasil belajar siswa.

b. Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut:
7. Apakah ada Hubungan  keikutsertaan siswa dalam bimbangan belajar 
dengan hasil belajar siswa di SD Negeri Winong 01?
8. Bagaimana hubungan keikutsertaan siswa dalam bimbangan belajar 
dengan hasil belajar siswa di SD Negeri Winong 01?
c. Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui apakah terdapat hubungan  keikutsertaan siswa dalam bimbangan belajar dengan hasil belajar siswa di SD
Negeri Winong 01. 

2. Bagaimana hubungan keikutsertaan siswa dalam bimbangan belajar 
dengan hasil belajar siswa di SD Negeri Winong 01

d. Luaran yang Diharapkan
Luaran kegiatan yang diharapkan pada penelitian ini adalah :

1. Menjadi pertimbangan megikutsertakan siswa dalam sebuah bimbingan belajar.
2. Meningkatkan pemahaman belajar siswa agar memahami materi pelajaran dengan baik.
3. Menjadi motivasi untuk terus belajar dengan baik.
e. Kegunaan


Kegunaan dari program ini adalah :

1. Bagi siswa-siswi


Dapat meningkatkan frekuensi belajar sehingga siswa dapat mencapai hasil belajar yang maksimal.

2. Bagi orang tua


Dengan adanya guru les privat dan bimbingan konseling, dapat meringankan tugas orang tua untuk membantu anak untuk belajar di rumah
3. Bagi mahasiswa

Dapat sebagai bahan masukan bagi calon guru, bahwa  selain menjadi guru SD, mahasiswa lulusan PGSD bisa menjadi guru les privat dan  bimbingan belajar untuk menciptakan kualitas belajar anak yang baik, serta mampu emmajukan pendidikan di Indonesia

4. Bagi bidang penelitian


Penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan untuk melakukan penelitian lanjut yang berkaitan dengan permasalahan yang sama serta dapat dikembangkan menjadi penelitan lebih mendalam serta lebih spesifik.

BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

a. Pengertian Belajar

Menurut Ernest R. Hilgard dalam (Sumardi Suryabrata, 1984:252) belajar merupakan proses perbuatan yang dilakukan dengan sengaja, yang kemudian menimbulkan perubahan, yang keadaannya berbeda dari perubahan yang ditimbulkan oleh lainnya. 

Sedangkan Pengertian Belajar menurut Gagne dalam bukunya The Conditions of Learning 1977, belajar merupakan sejenis perubahan yang diperlihatkan dalam perubahan tingkah laku, yang keadaaannya berbeda dari sebelum individu berada dalam situasi belajar dan sesudah melakukan tindakan yang serupa itu. Perubahan terjadi akibat adanya suatu pengalaman atau latihan. Berbeda dengan perubahan serta-merta akibat refleks atau perilaku yang bersifat naluriah.
Moh. Surya (1981:32), definisi belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksinya dengan lingkungan. Kesimpulan yang bisa diambil dari kedua pengertian di atas, bahwa pada prinsipnya, belajar adalah perubahan dari diri seseorang.
Dari beberapa pengertian belajar di atas maka dapat disimpulkan bahwa semua aktivitas mental atau psikis yang dilakukan oleh seseorang sehingga menimbulkan perubahan tingkah laku yang berbeda antara sesudah belajar dan sebelum belajar.
b. Pengertian Kesulitan Belajar

Kesulitan belajar (Learning Difficulty) adalah suatu kondisi dimana kompetensi atau prestasi yang dicapai tidak sesuai dengan kriteria standar yang telah ditetapkan. Kondisi yang demikian umumnya disebabkan oleh faktor biologis atau fisiologis, terutama berkenaan dengan kelainan fungsi otak yang lazim disebut sebagai kesulitan dalam belajar spesifik, serta faktor psikologis yaitu kesulitan belajar yang berkenaan dengan rendahnya motivasi dan minat belajar.
Pengertian kesulitan belajar adalah hambatan/ gangguan belajar pada anak dan remaja yang ditandai oleh adanya kesenjangan yang signifikan antara taraf integensi dan kemampuan akademik yang seharusnya dicapai.

Hal ini disebabkan oleh gangguan di dalam sistem saraf pusat otak (gangguan neorubioligis) yang dapat menimbulkan gangguan perkembangan seperti gangguan perkembangan bicara, membaca, menulis, pemahaman, dan berhitung. Anak-anak disekolah pada umumnya memiliki karakteristik individu yang berbeda, baik dari segi fisik, mental, intelektual, ataupun social-emosional.

Oleh karena itu mereka juga akan mengalami persoalan belajarnya mesing-masing secara individu, dan akan mengalami berbagai jenis kesulitan belajar yang berbeda pula., sesuai dengan karakteristik dan potensinya masing-masing. 
c. Pengertian Hasil Belajar

Belajar dan mengajar merupakan konsep yang tidak bisa dipisahkan. Beajar merujuk pada apa yang harus dilakukan seseorang sebagai subyek dalam belajar. Sedangkan mengajar merujuk pada apa yang seharusnya dilakukan seseorang guru sebagai pengajar.
Dua konsep belajar mengajar yang dilakukan oleh siswa dan guru terpadu dalam satu kegiatan. Diantara keduannya itu terjadi interaksi dengan guru. Kemampuan yang dimiliki siswa dari proses belajar mengajar saja harus bisa mendapatkan hasil bisa juga melalui kreatifitas seseorang itu tanpa adanya intervensi orang lain sebagai pengajar.

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajarnya (Sudjana, 2004 : 22). Sedangkan menurut Horwart Kingsley dalam bukunya Sudjana membagi tiga macam hasil belajar mengajar : (1). Keterampilan dan kebiasaan, (2). Pengetahuan dan pengarahan, (3). Sikap dan cita-cita (Sudjana, 2004 : 22).
Dimyati dan Mudjiono (2006) hasil belajar adalah hasil yang dicapai dalam bentuk angka-angka atau skor setelah diberikan tes hasil belajar pada setiap akhir pembelajaran. Nilai yang diperoleh siswa menjadi acuan untuk melihat penguasaan siswa dalam menerima materi pelajaran.
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah kemampuan keterampilan, sikap dan keterampilan yang diperoleh siswa setelah ia menerima perlakuan yang diberikan oleh guru sehingga dapat mengkonstruksikan pengetahuan itu dalam kehidupan sehari-hari.
d. Bimbingan Belajar

Menurut A J Jones, bimbingan belajar merupakan suatu proses pemberian bantuan seseorangpada orang lain dalam menentukan pilihan dan pemecahan masalah dalam kehidupannya.Menurut L D Crow dan A Crow, bimbingan belajar merupakan suatu bantuan yang dapat diberikanoleh seseorang yang telah terdidik pada orang lain yang mana usianya tidak ditentukan untukdapat menjalani kegiatan dalam hidupnya. Dengan demikian, bimbingan belajar adalah suatu proses pemberian bantuan dari guru atau guru pembimbing kepada siswa dengan mengembangkan suasana belajar yang kondusif dan menumbuhkan kemampuan agar siswa terhindar dari kesulitan belajar yang mungkin dihadapinya sehingga mencapai hasil belajar yang optimal diluar jam sekolah formal. Hal ini mengandung arti bahwa para guru atau guru pembimbing berupaya untuk memfasilitasi agar siswa dapat mengatasi kesulitan belajarnya dan sampai ada tujuan yang diharapkan.
Tohirin (2007) menjelaskan bahwa tujuan bimbingan belajar adalah sebagai berikut: Secara umum tujuan bimbingan belajar adalah membantu siswa agar mencapai perkembangan yang optimal, sehingga tidak menghambat perkembangan siswa. Siswa yang perkembangannya terhambat atau terganggu akan berpengaruh terhadap perkembangan atau kemampuan belajarnya. Selain tujuan umum tersebut, secara khusus dapat diketahui bahwa bimbingan belajar bertujuan agar siswa mampu menghadapi dan memecahkan masalah-masalah belajar, serta siswa dapat mandiri dalam belajar. Jadi tujuan bimbingan bimbingan belajar adalah membantu siswa agar mampu mengatasi dan memecahkan permasalahan belajarnya agar tidak mengganggu perkembangannya.

BAB 3. METODE PENELITIAN
a. Tempat dan Waktu Penelitian

a) Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri Winong 01 Kecamatan Winong Kabupaten Pati, Jawa Tengah Pati. Dalam penelitian ini melibatkan siswa kelas I-IV di SD tersebut
b) Waktu Penelitian

Penelitian ini direncanakan selama empat bulan yaitu dari bulan Januari 2016 sampai dengan bulan April  2016.
b. Populasi dan Sampel Penelitian

a) Populasi


Populasi sasaran penelitian ini adalah siswa Kelas I-VI SD Negeri Winong 1. Dengan kriteria karakteristik responden yaitu  siswa tersebut terdaftar sebagai siswa SD Negeri Winong.

c. Sampling


Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah multi stages random sampling dengan mempertimbangkan keikutsertaan dan ketidakikutsertaan bimbingan belajar.

d. Variabel Penelitian

Dalam hal ini penelitian dilakukan sesuai dengan judul yang diangkat dan terdiri dari dua variabel penelitian, yaitu:


Variabel bebas/independent variable (X), yaitu: keikutsertaan siswa dalam bimbangan belajar.Variabel terikat/dependent variable (Y), yaitu: Hasil Belajar Siswa.
e. Rancangan Penelitian


Berikut adalah rancangan penelitian dari proposal ini:







f. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumulan data yang digunakan oleh peneliti yaitu dengan   menggunakan Angket/ kuesioner dan Data primer dari wali kelas ( Hasil Belajar )
Angket sebagai alat pengumpul data berisi daftar pertanyaan secara tertulis yang ditujukan kepada subyek atau responden penelitian. Daftar pertanyaan yang disampaikan adalah untuk memperoleh informasi dari responden tentang dirinya sendiri yang berkaitan dengan obyek penelitian. Data primer didapat dari wali kelas dari kelas I-VI SD N Winong 01 berupa hasil belajar siswa.

g. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian atau alat ukur penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah angket yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang disertai sejumlah alternatif jawaban yang disediakan. Penggunaan metode kuesioner ini mengungkapkan bagaimana keikutsertaan bimbingan belajar dapat mempengaruhi hasil belajar..
Alternatif jawaban yang tersedia bagi butir/item terdapat 2 jawaban. Cara penyekoran untuk kriteria jawaban adalah sebagai berikut:

Tabel Cara Penyekoran Butir/Item

	No
	Kriteria Jawaban
	Skor

	1.
2.
	Ikut bimbingan belajar
Tidak ikut bimbingan belajar
	1

0


h. Teknik Analisis Data 

Metode analisis data yang dipergunakan dalam proposal ini adalah analisis kualitatif dan kuantitatif, yaitu sumber dari hasil angket guna memperoleh sesuatu kesimpulan yang betul-betul akurat dan dapat dipertanggung jawabkan.
Analisis persentase dalam penelitian ini menggunakan rumus persentase sebagai berikut:

Rumus :
Keterangan:

P = Persentase (%)

f  = Frekuensi jawaban

N = Jumlah total jawaban
Angket yang telah dipersentase kemudian di beri skor setiap variabel dengan menggunakan rumus korelasi Point Biserial sebagai berikut: 
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Keterangan:

rpbi 
= Angka Indeks Korelasi Point Biserial
Mp
= Mean skor dari yang menjawab ikut bimbingan belajar

Mt
= Mean skor total

SDt
= Standart deviasi total

p
= Proporsi yang menjawab ikut bimbingan belajar tehadap jumlah total sampel

q 
= 1- p
Cara menginterpretasikan angka indeks korelasi point biserial adalah dengan menggunakan table korelasi product moment. Yang pertama menentukan taraf signifikasi dan taraf kebebasan (db= n-2). Bila indeks korelasi (rpbi) sama atau lebih besar dari pada nilai krelasi table maka kedua variable berkorelasi secara signifikan. Jika hasil rpbi lebih kecil daripada nilai korelasi table berarti tidak ada korelasi yang signifikan. (Awalludin dkk., 2008:4.1-4.3)

Nilai rpbi yang diperoleh akan diinterprestasikan menggunakan Tabel Interprestasi nilai “r” yang disajikan pada tabel untuk mengetahui hubungan antara pengaruh latar belakang pendidikan orang tua terhadap hasil belajar, apakah hubungannya signifikan atau tidak signifikan. 

Tabel Interprestasi Nilai r

	Besarnya nilai r
	Interprestasi

	Antara 0,800 sampai dengan 1,00

Antara 0,600 sampai dengan 0,800

Antara 0,400 sampai dengan 0,600

Antara 0,200 sampai dengan 0,0400

Antara 0,000 sampai dengan 0,200
	Tinggi

Cukup

Agak rendah

Rendah

Sangat rendah (Tak berkolerasi)


Sumber: Arikunto, 2010: 319
BAB 4. BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN
a. Anggaran Biaya
	No.
	KETERANGAN
	RINCIAN
	JUMLAH

	A. PERALATAN PENUNJANG

	1. 
	Sewa Laptop
	2 bulan, 1 buah @ Rp 800.000,-
	Rp             800.000,-

	2. 
	Sewa Printer
	2 bulan, 1 buah @ 750.000,-
	Rp             750.000,-

	3. 
	Sewa Camera Digital
	2 bulan, 2 buah @ 400.000,-
	Rp             800.000,-

	
	
	
	Rp          2.350.000,-

	B. BAHAN HABIS PAKAI

	1. 
	Tinta Print
	4 botol @30.000,-
	Rp             120.000,-

	2. 
	Kertas
	2 rim @ 18.000,-
	Rp               36.000,-

	3. 
	Pensil 2B
	22 pack @ 38.000,-
	Rp             836.000,-

	4. 
	Bolpoint
	1 pack @ 15.000,-
	Rp               15.000,-

	5. 
	Penghapus
	22 pack @ 30.000,-
	Rp             660.000,-

	
	
	Sub total
	Rp          1.667.000,-

	C. LAIN-LAIN

	1.
	Penggandaan Proposal
	6 @ Rp 80.000,-
	Rp             480.000,-

	2.
	Transortasi
	All @ Rp 1.250.000,-
	Rp          1.250.000,-

	3.
	Konsumsi (peserta)
	250 orang @ Rp 5.000,-
	Rp          1.250.000,-

	
	
	Sub total
	Rp          2.980.000,-

	
	
	SUB TOTAL
	Rp          6.997.000,-


b.  Jadwal Kegiatan
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